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ABSTRACT

This research is based on the competence of goesm@pparatus in
southern Sangatta kecmatan in hopes to improveqtity of public
services.

The purpose of this study is to determine whetherdompetence of the
government apparatus affect the quality of pubbeviees at the district
office very districts kutai east. The type of r@éskeor explanation used is
descriptive kuanlitatif used to analyze the relasibip between research
variables. Types of data used are kusioner, obsermainterview, and
documentation.

The result of partial test on the independent Jalgahat is the Competence
variable of government apparatus toward the vamalf public service
quality shows the result that have significantuefice that is by showing
from t count> t table, 3.304> 1675. With R obtairfed 0.776, which means
that 77.6% Competence the government apparatus hpsitive impact on
service quality and 22.4% is influenced by othetdes not discussed in this
study.

Keywords. competence of government apparatus
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas layanan pada suatu organisasi atau leminagiaila dikelola
dengan tepat akan berkontribusi positif terhadapugidnya kepuasan dan
loyalitas masyarakat. Lewis dan Booms dalam Fangytono (2011:157)
menyatakan, “Kualitas layanan sebagai ukuran sphetzagus tingkat
layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspeRidanggan”.
Sedangkan Parasuraman dalam Fandy Tjiptono (204)1:frfengatakan,
“Faktor utama yang mempengaruhi kualitas layanaadaadlayanan yang
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diharapkan pelanggareXpected servigedan persepsi terhadap layanan
(perceived service)”

Pelayanan jasa banyak dilakukan oleh berbagai magnbaik
organisasi swasta maupun lembaga pemerintahanulBdayanan pada
lembaga pemerintahan sangat banyak diantaranyaaaysng berhubungan
dengan administrasi negara, antara lain dalam patabwokumen-dokumen
penting seperti kartu identitas, sertifikat kepéaih suatu barang, dan lain
sebagainya.

Kantor Kecamatan Sangatta adalah salah satu kket@matan di
Kabupaten Kutai Timur. Di kantor tersebut banyagiiean yang dilakukan,
salah satunya adalah layanan administrasi masya®atuk layanan yang
ada di kecamatan antaralain pembuatan kartu tamaduduk (KTP), kartu
keluarga (KK), akta kelahiran, legalisasi beberdp&umen atau data dan
lain sebagainya. Surat-surat tersebut sangat pentimuk dimiliki. Salah
satu surat yang wajib dimiliki setiap keluarga dddnesia yaitu kartu
keluarga.

Kartu keluarga merupakan kartu identitas kelua@aymemuat data
lengkap tentang susunan, hubungan dan jumlah amdgdtiarga. Setiap
terjadi perubahan data keluarga yang dikarenakdahikan, kematian
maupun perpindahan maka kepala keluarga wajib medap hal tersebut
kepada Kepala Desa dan akan diterbitkan kartu kgdugang baru.

Observasi awal yang dilakukan peneliti di kantor c&matan
Sangatta pada tanggal 15 Oktober 2017 vyaitu mengpe&yanan
pembuatan kartu keluarga. Beberapa pengunjung iyemgurus pembuatan
kartu keluarga di Kecamatan Sangatta menilai bapeyanan yang
diberikan  kurang memberikan kepuasan. Pengunjungsehat
mengungkapkan bahwa jam kerja kecamatan yang setyardimulai pukul
07.00 WIB tetapi baru dibuka pukul 8.45 WIB. Sel#un pelayanan yang
diberikan juga membutuhkan waktu yang lama. Haleleut sesuai dengan
pengamatan langsung peneliti ketika melakukan @bsgrterlihat bahwa
pada umumnya pegawai yang datang terlambat tetidgongp lebih cepat dari
jam kantor. Pegawai kecamatan seharusnya mularjagkekul 07.00 WIB
sampai 16.00 WIB pada hari Senin - Kamis dan pOku00 sampai 11.00
WIB pada hari Jumat, tetapi pada saat peneliti kaé&an observasi pada
pukul 08.30 WIB hanya beberapa pegawai yang sucalr.hJam pulang
pegawai yang seharusnya berakhir pada pukul 1618 t&/nyata sebelum
pukul 16.00 WIB ada beberapa pegawai sudah menkeayg&antor.

Pembahasan disiplin pegawai dalam manajemen surdbga
manusia berawal dari pandangan bahwa tidak adaswapang sempurna,
luput dari kekhilafan dan kesalahan. Oleh karemasietiap organisasi perlu
memiliki berbagai ketentuan atau peraturan yangishalitaati oleh para
pegawai atau pegawainya. Menurut Sondang P. Sié2@3:305),
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“Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk meadgr para
anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai teten tersebut”.
Sedangkan

Abdurahmat Fathoni (2006:172) menyatakan, “Kediséip sebagai
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati seratirgreperusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku”. Dengan kata peindislipinan pegawali
merupakan suatu bentuk pelatihan yang berusaha emnbaiki dan
membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegakaigga para pegawali
tersebut secara sukarela berusaha bekerja secaperktf dengan para
pegawai yang lain serta meningkatkan prestasigaja

Kurang sigapnya pegawai dan kedislipinan pegawaig yenasih
rendah terlihat pada pengamatan yang dilakukan lipenenisalnya
ketidaktepatan dalam kehadiran, tidak berangkga kanpa ijin tertulis dan
jam istirahat yang tidak digunakan semaksimal mimgRelain itu waktu
pembuatan kartu keluarga yang biasanya memakaruwlakbmpai 2 hari
atau bahkan lebih, padahal bisa selesai dalam w&ktnenit sampai satu
jam jika masyarakat yang ingin membuat kartu kgJadversedia menunggu
di tempat. Hal tersebut memungkinkan terjadinya upeman kualitas
pelayanan karena tingkat kedisiplinan dalam pengguanwaktu tidak sesuai
dengan jam kerja yang telah ditetapkan. Hal tetsef®nunjukkan kurang
adanya kedisiplinan pada kantor kecamatan dengkn ba
Berhasil tidaknya kualitas layanan tergantung peglmampuan organisasi
atau perusahaan dan stafnya memenuhi harapan aieestysecara konsisten.
Oleh karena itu, sumber daya manusia memegang grefagnting dalam
kegiatan layanan di kantor kecamatan. Dalam péelini sumber daya
manusia yang dimaksud adalah kompetensi pegavwandalganisasi

B. Permasalahan

“Pengaruh Kompetensi Aparatur Pemerintah Terhadaalitas
Pelayanan Publik pada Kantor Kecamatan Sangattaugeddn Kutai
Timur”.

C. Tujuan Pendlitian

Untuk mengetahui “Pengaruh Kompetensi Aparatur Piabad
Terhadap Kualitas Pelayanan Publik pada Kantor Ketan Sangatta
Kabupaten Kutai Timur”.

[I. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey. Hige survey adalah

penelitian yang dilakukan pada populasi besar maipail, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambili gexpulasi tersebut,
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sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, digsi dan hubungan antar
variabel. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
kuantitatif.

Suharsimi (2006:12) mengemukakan bahwa, “Penelikaantitatif
banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulda, daenafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari njgasil Selain itu
pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebkhdgabila juga disertai
dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau tamfalanya.

Penggunaan penelitian kuantitatif dalam hal initiggan untuk
mengetahui pengaruh kompetensi aparatur pemeritgdiadap kualitas
pelayanan publik sub bagian tata pemerintahan pssfabuatan kartu
keluarga (KK), kaartu tanda penduduk (KTP) dan &kefahiran pada kantor
Kecamatan Sangatta Kabupaten Kutai Timur.

3.1. Variabel Penelitian dan Indikator

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangebtrk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelag@ihingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarigikgulan” (Sugiyono,
2010:58). Variabel dalam penelitian ini dibedakaenjadi 2 (dua) yaitu
variabel bebasirfdependentdan variabel terikatdependent Adapun
variabelvariabel dalam penelitian ini adalah :

Dalam menganalisis data penelitian ini menggumakantuan
komputerisasi berupa program SPSS for Windows. &aalisis data
yang digunakan adalah dengan cara teknik kadifitidimana data
yang didapatkan telah diberi skor sesuai dengala gieangukuran yang
telah ditetapkan, kemudian menggunkan rumus maiematapun
dalam penelitian ini, metode analisis yang bisaudakan adalah
sebagai berikut:

1. Uji Data
Sebelum instrumen digunakan untuk menjaring datdap@ngan
maka terlebih dahulu perlu dilakukan uji validitdan reabilitas.
Sebagai berikut:
a) Uiji Validitas

Validitas menurut Suharsimi adalah suatu ukurangyan
menunjukkan kevalidan atau kesahihan sesuatu msetiu
(Arikunto, Suharsimi, 2002;144). Untuk menguji itlas
instrumen dilakukan dengan cara mengoreksi skoabaw yang
telahdiperoleh dari setiap item dengan skor tadail keseluruhan
item instrumen, dan semua diatas angka kritis.

Adapaun nilai angka kritisnya pada tingkat sigrahk5%
jika koefisien korelasi lebih besar dari nilai lgitmaka alat ukur
tersebut dikatakan valid. Dan rumus validitas yalgunakan
dalam hal ini adalah “Korelasi Product Moment”, riidnto,
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Suharsimi, 2002;146)dengan rumus:
ray = nyxy-(Xx)Xy)
VingxZ=C0) T nyy?=(2)7J

Keterangan :

Rxy = Koefesien korelasi

n = Jumlah responden

> X = Jumlah skor X

>y = Jumlah skor Y

> Xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X danrsko
Y

Di sini cara yang sederhana dan mudah untuk mekaoeri
penilaian apakah instrumen tersebut valid atiakt Yaitu
dengan menggunakan interpretasi terhadap koefisien
korelasi yang diperoleh, atau nilai r. Interpretésisebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1Interpretasnilai r

Besarnyanilai r I nterpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

Sangat rendah (tak
berkorelasi)

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002:245)

Antara 0,000 sampai dengan 0,200

b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapa
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptd da
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumeg gadah
dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkéa ykng
dapat dipercaya juga. Untuk menguiji tingkat relitds
instrumen, maka perlu digunakan reliabilitas int¢rgaitu
dengan cara menganalisis data dari satu kali petayes
Dengan menggunakan rumus "Alpha” (Sugiono, 200b;21

= () (%
1 = k-1 af
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Dimana:
ria = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soa
e = Jumlah varians butir
of = Varians total

2. Teknik Korelas Regres
Metode ini digunakan peneliti dengan cara analisgresi
berganda yaitu suatu teknik yang analisis datandat@embahas
hubungan antar variabel terikat dengan dua atal \@piabel bebas.
(Sugiono, 2006;211). Adapun model matematis darelksi regresi

ini adalah sebagai berikut:

Y=a+hX1
Dimana
a = Konstanta
Y = Variabel terikat
X = Varibel bebas
b1 = Koefisien Regresi

3. Pengujian Koefisien Persamaan Regres

Dan dalam pembuktian hipotesis terhadap modehrpakiu
digunakan Uji t (Uji parsial) dimana digunakan witmengetahui
pengaruh tiap-tiap variabel bebas terhadap varisdoédat. Uji ini
dilakukan dengan cara membandingkan nilaj; dengan nilai t-
rabet K thinng > trane Ha diterima atau menolak Ho. Artinya secara
parsial variabel bebas berpengaruh nyata terhaalggbel tergantung
pada tingkat kesalahan a = 0,5. (Gujarati, D dan 2a2000;110).

Sedangkan data-data yang diperoleh dari lokasi lipane
selanjutnya diolah dengan menggunakan teknik asaligta secara
kuantitatif dengan menggunakan skala likert. Beadas fakta atau
kejadian di lapangan, skala likert digunakan untuknjabarkan
indikator variabel dari variabel yang akan diukkemudian indikator
tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun baglegian instrument
yang dapat berupa pertanyaan dan pernyataan.

Jawaban dari setiap bagian instrument yang mengguarskala
likert mempunyai pertanyaan yang diajukan kepadameden diberi
gradasi dari sangat setuju/selalu/sangat poskifujs/sering/positif,
ragu-ragu/kadang-kadang/netral, tidak setuju/hampirtidak
pernah/negative, sangat tidak setuju/tidak perialn gradasi lain yang
disesuaikan dengan pertanyaan kuesioner yang diajuk
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Pemberian skor dimulai dari skor tertinggi dengdwors5
hingga terendah dengan skor 1. Klasifikasi seba@amgan kategori
tersebut sebagai berikut:

1. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5

2. Setuju/sering/positif diberi skor 4
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negative dibearsk 2

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor 1

Selanjutnya untuk mengetahui kualitas pelayanaaehetan puskesmas
Sangkulirang dapat diklasifikasikan kedalam emgddrkpok :

1. Sangat baik skor  81%-100%
2. Baik skor 61%-80%
3. Cukup baik skor 41%-60%
4. Tidak baik skor 21%-40%
5. Sangat Tidak Baik skor  0%-20%

Selain itu dalam menganalisis data-data, digunadaalisis
rata-rata untuk mengetahui rata-rata jawaban relpompada setiap
kategori pertanyaan dengan bantuan tabel frekudasi analisis
persentase (Singarimbun dan Effendy, 1995). Dengans :

> (F.X)
X = ———
N
Dimana: X = Rata-rata
> (F.X) = Jumlah skor kategori jawaban
N = Banyaknya responden

Rata-rata skor
Rata-rata persen = x 100
Banyaknya kldsi jawaban

1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Adapun data yang diolah dalam penelitian ini adalata tentang
pengaruh kompetensi, terhadap kualitas pelayanblikjpada kantor camat
sangatta selatan kabupaten kutai timur. Responddsimdpenelitian ini
adalah seluruh warga masyarakat yang melakukanupgsan pembuatan
KK, KTP dan Akte Kelahiran dikantor camat sangatédatan kabupaten
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kutai timur yang berjumlah 53 orang. Dari hasih@é&ian telah terkumpul
sejumlah data yang diperlukan, data identitas medpo, dan tanggapan
responden tentang variabel kompetensi, budaya,keguasan kerja dan
kinerja pegawai.

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia (Tahun) Jumlah (%)

1 <20 12 22.6

2 21-30 16 30.2

3 31-40 13 24.5

4 41-50 8 15.2

5 > 51 4 7.5
Jumlah 53 100

Sumber : Data diolah hasil penelitian

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa usia respodeg menjadi
responden paling dominan adalah yanag berusiaza®1a80 tahun sebanyak
16 orang/responden atau 30.2%, dan yang berus@mraa®l-40 tahun
sebanyak 13 orang/responden atau 24.5%. Disampingesponden yang
berusia < 20 tahun sebanyak 12 orang/responder2até¥, dan responden
yang berusia antara 41-50 tahun sebanyak 8 orasgbiden atau 15.2%,
serta responden yang berusia > 51 tahun berjumlatadg/responden atau
7.5%.

Hal ini mengindikasikan bahwa berdasarkan tinglsa,uresponden
yang melakukan pengurusan KK, KTP dan AK di kantamat sangatta
selatan kabupaten kutai timur sangat variatif.

1. Karakteristik responden jeniskelamin

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkars k&tamin

No | JenisKelamin Jumlah (%)

1 Laki-laki 37 69.8

2 Perempuan 16 30.2
Jumlah 53 100

Sumber : Data olahan hasil penelitian

Dari Tabel 4.7 di atas dapat dilihat Jenis Kelamin
responden laki-laki sebanyak 37 orang/responndan@.8% dan
perempuan sebanyak 16 orang/responden atau 30.206inH
menunjukkan bahwa yang paling banyak melakukan yreisgn
KK, KTP dan AK pada kantor camat sangatta selatdmupaten
kutai timur adalah laki-laki dibandingkan perempuan
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2. Karakteristik responden tingkat pendidikan

Tabel 4.8 : Karakteristik Responden Berdasarkangkanh
Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (%)
1 SD - -
2 SLTP 10 18.9
3 SLTA/Sederajat 28 52.8
4 Diploma IlI 12 22.6
5 Strata 1 (S1) 3 5.7
6 Strata 2 (S2) - -
Jumlah 53 100

Sumber : Data olahan hasil penelitian

Dari tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa respondeg y
yang melakukan pengurusan administrasi di kantoratsangatta
selatan kabupaten kutai timur lebih didominasigyanemiliki
latar belakang pandidikan SLTA/Sederajat sebanya® 2
orang/responden atau 52.8%, sedangkan yang latakabeg
Diploma Ill sebanyak 12 orang/ responden atau 22.8#amping
itu jumlah responden yang memiliki latar belakang TB
sebanyak 10 orang/responden atau 18.9%, dan yamgiliki
latar belakang Strata 1 hanya 3 orang/responderbai&b.

Jika dilihat dari latar belakang pendidikan yangnidki
responden yang melakukan pengurusan administrasi kantor
camat sangatta selatan kabupaten kutai timur, didkenoleh
responden yang mempunyai latar belakang pendi@kam

. Kompetens Aparatur Pemerintah (variabe X)

Adapun data yang diolah dalam penelitian ini adaata
tentang pengaruh kompetensi terhadap kualitas guedany publik
pada kantor camat sangatta selatan kabupaten kimair.
Responden dalam penelitian ini adalah masyarakatg ya
melakukan pengurusan administrasi di kantor canaaigatta
selatan kabupaten kutai timur yang berjumlah 58grasponden.

Dari hasil penelitian telah terkumpul sejumlah dgéag
diperlukan, data identitas responden, dan tanggapsponden
tentang variabel kompetensi, maka diperoleh ddiagse berikut :
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Jawaban responden

NO Pertanyaan SS S TS STS
Pegawai kecamatan mengetahui 12 36 5
1 | tugas dan tanggung Jawabnya 226 % 67.9 % 9 4% -
dalam menyelesaikan pekerjaan
Pegawai kecamatan mengetahui 13 40
2 | cara mengoperasikan komputer 0 0 - -
dengan baik dan benar 24.59% 75.5%
Pegawai kecamatan dapat
3 mengatasi keluhan pengunjung 9 42 2 i
terkait dengan pembuatan 17% | 79.2 % 3.8 %
admistrasi KK, KTP, AK
P ik
pengunjung kantor kecamatan |~ 0 RS I
Pegawai kecamatan memiliki
5 pemahaman yang baik mengenai 15 38| i
proses pembuat KK. KTP dan {28.3 % | 71.7%
AK
Pegawai kecamatan memahamni
6 | tata cara melakukan pelayanan 17 020 79 24(5 38 5 -
dengan baik 74 200
Pegawai kecamatanemiliki
7 | ketrampilan yang bagus dalam 19 34 - -
: . 35.8 % | 64.2 %
menyelesaikan pekerjaan
Pegawai kecamatan memiliki 16 32 5
8 | kemampuan yang baik dalam 0 0 0 -
menyelesaikan pekerjaan 30.2 %] 60.3% 9.4 %
Pegawai kecamatan memiliki
9 kemampuan dalam 9 42 2 )
menyelesaikan pekerjaan denganl7 % | 79.2 % 3.8 %
cepat
Pelayanan yang diberikan 30 23
10| pegawai kecamatan terasa 56.6% | 43.4% -
menyenangkan
Pegawai kecamatan bersikap o8 o5
11| jujur dalam memberikan 0 0 - -
pelayanan 52.8% | 47.2%
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Pegawai kecamatan tidak
bersikap diskriminasi 12 36 5

(membeda-bedakan) saat 22.6 %4 67.9 % 9.4%
memberikan pelayanan

12

Pegawai kecamatan selalu
13| memberikan senyum sapa seti
kali akan memberikan pelayang

13 40
i;"124.5 % 75.5 %

Dalam melayani masyarakat
14| pegawai kecamatan bersikap
sopan dan santun.

9 42 2
17% | 79.2% 3.8 %

Pegawai kecamatan tidak

i Lo 15 36 2
15| melibatkan masalah pribadi sas 0 0 0
mem-berikan pelayanan 38'3 %|67.9% 3.8%

Pegawai kecamatan memberikan

informasi yang jelas tentang alur 38

16| pengurusan Kartu Keluarga 15 -
28.3% | 71.7%

(secara langsung) kepada

pengunjung

Pegawai mempunyai minat yang

17| tinggi dalam melayani 9 42 2

17% | 79.2% 3.8 %

masyarakat

18 Pegawai cenderung mengerjakan 19 34 i
tugas yang dikuasai saja 35.8% | 64.2 %

19 Semua pegawai kecamatan 16 32 5

terlihat menyukai pekerjaanya |30.2 % | 60.3 %9 9.4 %

Sumber : Data yang diolah dari kuesioner

Dari hasil tabel 4.9 diatas maka dapat dijelass@ipagai
berikut bahwa responden menjawab terbanyak yangldirdari
pertanyaan 1 yaitu sangat setuju dengan jumlale§gonden atau
67.9%, untuk pertanyaan 2 yaitu setuju dengan jund®
responden atau 75.5%, untuk pertanyaan 3 yaitjusdengan
jumlah 42 responden atau 79.2 %, untuk pertanyaaitd setuju
dengan jumlah 36 atau 67.9%, untuk pertanyaan & \&@tuju
dengan jumlah 38 atau 71%, untuk pertanyaan 6 Vidak setuju
dengan jumlah 42 atau 79.2%, untuk pertanyaan {U y&ngat
setuju dan setuju yang masing-masing dengan jurBtahatau
64.2%, untuk Pertanyaan 8 yaitu setuju dengan jurBa atau
60.3%. Untuk pertanyaan 9 yaitu sangat setuju dengalah 42
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responden arau 79.2%, untuk pertanyaan 10 yaitgasasetuju
dengan jumlah 30 responden atau 56.6%.

Untuk pertanyaan 11 yaitu sangat setuju denganajui28
responden atau 52.8%, untuk pertanyaan 12 yaitjusdengan
jumlah 36 responden atau 67.9%, untuk pertanyaam@it3 setuju
dengan jumlah 40 atau 75.5%, untuk pertanyaan itd gatuju
dengan jumlah 42 atau 79.2%, untuk pertanyaan it& gatuju
dengan jumlah 36 atau 67.9%, untuk pertanyaan 6 gatuju
dan setuju yang masing-masing dengan jumlah 38 atarfso,
untuk Pertanyaan 17 yaitu setuju dengan jumlahtd@ 9.2%.
Untuk pertanyaan 18 yaitu setuju dengan jumlah é8panden
arau 64.2%, untuk pertanyaan 19 yaitu sangat selapjgan
jumlah 34 responden atau 64.2%. Dengan demikikatahui
bahwa pegawai rata-rata menjawab dengan setuju.

C. Kualitas Pelayanan Publik (variabel Y)

Selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan data llasil
observasi yang dilakukan melalui penyebaran andegiada
pegawai Kantor Dinas Pendapatan Daerah masyarakaf) y
melakukan penngurusan administrasi di kecamatagasaselatan
kabupaten kutai timur. Hal ini bertujuan untuk metadui
bagaimana kualitas pelayanan publik di kecamatamgasta
selatan kabupaten kutai timur yang selama ini diyagan oleh
segenap pegawai.

Untuk lebih lengkapnya peneliti mengurainya dalam
bentuk tabel disertai dengan pemaparan dan kesamphasil
jawaban dari pernyataan yang diajukan melalui angkebagai
berikut :

Tabel 4.10 Disiplin pegawai Pegawai

Jawaban responden

NO Pertanyaan 1 5 3 7
1 Kebersihan ruang Kantor 9 42 2 i
Kecamatan terjaga dengan baik 17 % | 79.2 % 3.8 %

5 Kebersihan halaman kantor 19 34 i i

Kecamatan terjaga dengan baik35.8 % | 64.2 %
3 Ruang tunggu tamu kantor 16 32 5 i
Kecamatan Mirit nyaman 30.2% | 60.3% 9.4 %
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Fasilitas yang di tawarkan

4 oleh kantor Kecamatan Mirit 9 42 2
lengkap sesuai dengan 17% | 79.2% 3.8 %
harapan pengujung
Pegawai kecamatan bertindak

5 cepat dalam melayani 30 23|
pengunjung yang datang ke 56.6 | 43.4%
kantor kecamatan.

6 Prosedur pelayanan pembuatan 5 25 12
KK tidak berbelit — belit 11.9%| 59.5% 28.6
Pelayanan yang diberikan oleh

5 pegawai 12 36 5

kecamatan sudah sesuai harapa?2.6 % 67.9 % 9.4%
/ memuaskan

Pegawai kecamatan tidak
membiarkan pengunjung 13 40
menunggu lama tanpa ada sudati24.5 % 75.5 %
alasan yang jelas

Pegawai kecamatan selalu siap
9 | untuk membantu pengunjung
kantor kecamatan

9 42 2
17% | 79.2% 3.8 %

10 Pegawai kecamatan cepat dalam 15 36 2
menyelesaikan pekerjaan 28.3% | 67.9% 3.8%

11 Pegawai kecamatan ramah dalam 15 38
melayani pengunjung 28.3% | 71.7%
Pegawai kecamatan selalu

12 memberikan senyum sapa 9 42 2
setiap kali akan memberikan 17% | 79.2 % 3.8 %
pelayanan.

Pegawai kecamatan mempunyai 19 34

13| pengetahuan yang luas dalam 35.8 % | 64.2 % -

bidangnya
Pegawai kecamatan selalu

14 memberikan rasa nyaman kepada 9 42 2
masyarakat dalam melakukan | 17 % | 79.2 % 3.8 %
pelayanan.

Pegawai kecamatan mengerti
15| keinginan pengunjung kantor
kecamatan Mirit

15 36 2
28.3%|67.9% 3.8%
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Pegawai kecamatan
1| memberikan pelayanan kepada 15 38| i
pengunjung melalui komunikasi28.3 % | 71.7%

(gaya bicara) yang baik

Sumber : Data yang diolah dari kuesioner

Dari hasil tabel 4.10 diatas maka dapat dijelaskan
sebagai berikut bahwa responden menjawab terbarygaig
dimulai dari pertanyaan 1 yaitu jawaban setuju dengmlah 42
responden atau 79.2%, untuk pertanyaan 2 yaitubawaetuju
dengan jumlah 34 responden atau 64.2%, untuk mmab
pertanyaan 3 yaitu setuju dengan jumlah 32 respoatial 60.2%,
untuk jawaban pertanyaan 4 yaitu jawaban setujgatejumlah
42 responden atau 79.2%, untuk pertanyaan 5 yaiialan
sangat setuju dengan jumlah 30 responden atau 5S6u6%ak
pertanyaan 6 yaitu jawaban setuju dengan jumlalme2ponden
atau 47.2 %, untuk pertanyaan 7 yaitu jawaban sedengan
jumlah 36 responden atau 67.9%, untuk pertanyaayaifi
jawaban setuju dengan jumlah 40 responden atalo/Sustuk
pertanyaan 9 yaitu jawaban setuju dengan jumlamed@onden
atau 79.2%, untuk pertanyaan 10 yaitu jawaban isedepgan
jumlah 36 responden atau 67.9%, untuk pertanyaanyditl
jawaban setuju dengan jumlah 38 responden atal?oflurtuk
pertanyaan 12 yaitu jawaban setuju dengan jumlahed@onden
atau 79.2%, untuk pertanyaan 13 yaitu jawaban isedepgan
jumlah 34 responden atau 64.2%, untuk pertanyaarnydin
jawaban setuju dengan jumlah 42 responden atal%/uBtuk
pertanyaan 15 yaitu jawaban setuju dengan jumlahe8ponden
atau 67.9%, untuk pertanyaan 16 yaitu jawaban isedepgan
jumlah 38 responden atau 71.7%, Dengan demikiaetalikii
bahwa pegawai rata-rata menjawab dengan setuju.

D. AnalisaHas| Penelitian dan Pembahasan
1. Pengujian Validitas dan Realibitas
a. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan sebagai statu usuran yang
menunjukkan tingkat revalidan atau kesahihan instmu
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat megigp
data dari variabel yang diteliti secara tepat. §inggndahnya
validitas menunjukkan sejauh mana data yang terkiitgbak
menyimpang dari gambaran tentang variabel yangldiuth
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Suatu instrumen yang valid memiliki validitas yatimggi
dan sebaliknya. (Arikunto, 2002:136). Uji validitdeesioner
dilakukan pada setiap sub variabel yang dimanasidpvariabel
terdiri dari beberapa item pertanyaan. Pengukurahditas
dilakukan dengan analisis korel&bduk Momentlengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika r hitung > r tabel maka kuesioner valid
2. Jika r hitung < r tabel maka kuesioner tidak valid

Untuk menentukan sebuah pertanyaan valid atau,tidak
perlu diketahui r hitung yang kemudian dibandingldangan r
tabel, dimana jumlah sampel sebanyak 42 orang negm
dengan tingkat signifikansi 95% didapat angka rekadebesar
0,304. Dalam menguji validitas masing-masing sulriabel
peneliti menggunakan teknik korelaBearsondengan bantuan
SPSS 17. Seperti yang dapat dilihat hasil pengupgdiditas untuk
semua item pertanyaan dalam kuesioner adalah saluhgga
dapat digunakan untuk pengumpulan data.

Dengan bantuan program SPSS 17, didapatkan hasil uj
validitas yang menunjukkan bahwa semua item pestamyang
mewakili variabel X berada pada tingkat signifikias05 %.
Tingkat ignifikansi yang sama didapatkan pula séteiji validitas
dilakukan terhadap masing masing item pertanyaag yaewakili
variabel Y. Hasil perhitungan validitas untuk semitam
pertanyaan dalam kuesioner dapat dilihat pathal 4.12 sebagai

berikut :
Tabel 4.11 Hasil Pengujian Validitas Intrumen Riéne
r r r r
NO- | Tapel | Hitung | K& [NO | Tapel |Hitung | ©&
1. | 0.270 0,351| Vald 1. 0.270 0.516 Valid
2. | 0.270 0,581| Vald 2| 0.270 0.464 Valid
3. | 0.270 0,405| Vald 3. 0.270 0.443 Valid
4. | 0.270 0,366 | Vald 4. 0.270 0.430 Valid
5. | 0.270 0,525| Vald 5. 0.270 0.46b Valid
6. | 0.270 0,464| Vald 6. 0.270 0.283 Valid
7. | 0.270 0476| Vald 7| 0.270 0.357 Valid
8. | 0.270 0,442 | Vald 8. 0.270 0.306 Valid
9. | 0.270 0,411| Vald 9. 0.270 0.318 Valid
10. | 0.270 0,469| Vald 10, 0.270 0.434 Valid
11. | 0.270] 0,405| Valid 11, 0.270 0.340 Vdlid
12 | 0.270 0,527| Valid 12| 0.270 0.390 Valid
13 | 0.270 0,641| Valid 131 0.270 0.288 Valid
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14 | 0.270] 0,636] Vvald 14 0.270 0.357 Valid
15 | 0.270] 0,377] Vald 15 0.270 0.306 Vadlid
16 | 0.270| 0,305| Vald 16 0.270 0.448 Valid
17 | 0.270| 0.476| Valid
18 | 0.270| 0.377] Valid
19 | 0.270]| 0.479] Valid

Sumber : Data yag dioleh 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aemu
item pertanyaan adalah valid. Hal ini dapat dilidati semua
item pertanyaan yang memiliki nilai r hitung lelbksar dari r
tabel, maka kuesioner dinyatakan valid. Karena seitem
valid maka semua pertanyaan dapat digunakan dalam
penyebaran kuesioner untuk pengambilan data.

b. Uji Redlibilitas

Uji Reabilitas dalam penelitian ini menggunakan usm
Alpha Cronbachdengan bantuan program SPSS 17. Peneliti
melakukan uji reabilitas terhadap masing-masingrunsen
variabel X dan Y dari 42 kuesioner yang disebar akiep
responden. Koefisien reliabilitas ditunjukkan oleAlpha
Cronbach semakin besar nilai alphanya, maka semakin tinggi
reliabilitasnya dan sebaliknya. Selanjutnya inde&kabilitas
diinterpretasikan dengan menggunakan interpretasintuk
menyimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan cuktgu a
tidak reliabel. Nilai interpretasi reliabiltas rakdel 0.270 ,
dilakukan uji reabilitas terhadap variabel X dan déngan
bantuan SPSS 17, didapat hasil sebagai berkut :

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Reabilitas

Alpha Alpha
Variabel (r Ket. | Variabel (r Ket.
hitung) hitung)
ltem 1 0.562 | Reliabel Item 1 0.411 | Reliabel
ltem 2 0.606 | Reliabel Item 2 0.558 | Reliabsgl
ltem 3 0.539 | Reliabgl Item 3 0.433 | Reliabsgl
ltem 4 0.545 | Reliabgl Item 4 0.445 | Reliabel
[tem 5 0.581 | Reliabegl Item 5 0.424 | Reliabel
ltem 6 0.529 | Reliabgl Item 6 0.466 | Reliabsgl
ltem 7 0.570 | Reliabel Item 7 0.453 | Reliabel
[tem 8 0.535 | Reliabgl Item 8 0.472 | Reliabel

57



ISSN CETAK

1412-6877

ISSN ONLINE  2528-0538

58

DEDIKASI VOLUME 21 NO 1 MEI 2020

ltem 9 0.567 | Reliabel Item 9 0.463 | Reliabsgl
ltem 10 0.580 | Reliabelltem 10 0.430 | Reliabel
ltem 11 0.602 | Reliabel Iltem 11 0.451 | Reliabel
ltem 12 0.515 | Reliabel Iltem 12 0.442 | Reliabel
ltem 13 0.498 | Reliabel Item 13 0.466 | Reliabel
ltem 14 0.500 | Reliabel Iltem 14 0.453 | Reliabel
ltem 15 0.560 | Reliabel Iltem 15 0.472 | Reliabel
Iltem 16 0.552 | Reliabel Iltem 16 0.444 | Reliabel
ltem 17 0.527 | Reliabel

Iltem 18 0.542 | Reliabel

ltem 19 0.530 | Reliabel

Sumber: Data yang diolah, 2018

Hasil perhitungan yang tertera pada tabel 4.13asliat
menunjukkan bahwa data yang terkumpul adalah edlighleh
karena berdasarkan uji coba instrumen ini sudald vddn
reliabel seluruh item pertanyaannya, maka itemapgean ini
dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pemglan

data.

2. AnalisisRegres Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhan digunakan untukgegahui
besarnya pengaruh variabel bebas kompetensi apgramnerintah
terhadap variabel kualitas pelayanan publik. Untmé&mbuktikan

hipotesis yang telah diajukan,

maka dapat dilihadgp hasil

perhitungan regresi dengan menggunkaan SPSScaEfficient.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear sethridapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Regresi Linear sederhdengan
menggunakan program SPSS ver. 17.

Coefficients
UnstandardizecCoeff |Standardized
icients Coeff icients
B Std. Beta
Model Error T Sig.
1 (Constant) 32.433| 6.291 5.156| .000
Kompetensi aparatyr
pemerinta 32¢ 09§ 42¢ | 3.30¢ 003

a. Dependent Variabel : kualitas pelayanan publik
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Dari tabel perhitungan dengan menggunakan program
SPSS for windows ver. 17 tersebut diatas, maka ralpe
persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y =32.433 + 0,324 X

Persamaan regresi linier sederhana tersebut daipsaskian

sebagai berikut :

a. Konstanta sebes&?2.433 artinya jika tidak ada semua variabel
independen kompetensi aparatur pemerintah (X) rkakétas
pelayana publik (Y) nilainya adal&2.433

b. Koefisien regresi variabel kompetensi aparatur pemnah (X)
sebesar 0,324 ; artinya jika variabel independenrdainya O
dan kompetensi aparatur pemerintah mengalami kanaik
satuan, maka kualitas pelayanan publik (Y) akangakami
peningkatkan sebesar 0,324. Koefisien bernilaithceitinya
terjadi hubungan positif antara kompetensi apanagunerintah
dengan kualitas pelayan publik, yaitu semakin tingg
kompetensi aparatur pemerintah maka semakin bagfit&s
pelayanan pabliknya.

3. Uji Hipotesis

a.

Uji R?
Tabel 4.14 koefisiensi determinasi model summary

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square| Square | the Estimate

1

.82Q 776 460 6.484

a.

Predictors ; (Constant), Pengawasa Pimpinan

Berdasarkan hasil uji model summary didapat angka R
sebesar 0,820. Berdasarkan pedoman interpretasfisikoe
korelasi yang telah disajikan pada tabel 4.15 djatangka ini
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antarditdsia
pelayanan publik dengan variabel independen (koamgetapartur
pemerintah) adalah sangat kuat. Angka R Square latefisien
determinasi (B adalah 0,776 hal ini berarti 77.6%. Sedangkan
sisanya sebesar 22.4% dipengaruhi atau dijelasledn variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitran i
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b. Ujit
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dengan
memasukkan nilai hasil perhitungan regresi linesdeshana ke
dalam uji t. Berdasarkan hasil perhitungan melaijuit, maka
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.15 Coefficients t hitung dengan programSSPfor
windows ver.17

Coefficientg
Unstandardize€Coeff |Standardized
icients Coeff icients
B Sd. Beta
Model Error T Sig.
1 (Constant) 32.433| 6.291 5.156| .000
Kompetensi aparatyr
pemerintah 324 .098 420| 3.304| .002

a. Dependent Variabel : kualitas pelayanan publik
Sumber : Pengolahan data dengan SPSS for windemw4 ¥

Berdasarkan hasil uji yang dapat dilihat pada hasil
perhitungan regresi, hasil perhitungan hipotesidalome uji t
diperoleh nilai t hitung sebesar 3.304, dari hasiigujian dengan
tingkat kepercayaarn) = 0,05 dan derajat kebebasan (df) n-k-1
atau 53-1-1= 51 (n adalah jumlah kasus dan k adjiaitah
variabel independen) diperoleh t tabel sebesar5].6@&hingga
dapat disimpulkan bahwaidng > t taber 3.304 > 1.675 sehingga
hipotesis yang diajukan diterima.

c. Uji Pengaruh X Terhadap Y

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dengan

memasukkan nilai hasil perhitungan regresi liniedeshana ke

dalam uji t. Hipotesis yang ditawarkan :

Ho :Kompetensi aparatur pemerintah tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelayanan publik keaam
sangatta selatan.

Ha : Kompetensi aparatur pemerintah berpengaruh figni
terhadap kualitas pelayanan publik kecamatan stngat
selatan.

Variabel X (Kompetensi aparatur  pemerintah)
menunjukkan t hitung lebih besar dari pada t tgb@l 3.304 >

1.675 maka Ho ditolak, artinya secara parsial agtggruh yang
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signifikan antara X (Kompetensi aparatur pemerintdangan
kualitas pelayanan publik kecamatan sangatta seldbapat
disimpulkan bahwa secara parsial X (Kompetensi apar
pemerintah) berpengaruh positif terhadap kualitatayanan
publik.

4. Pembahasan

Hasil perhitungan hipotesis melalui uji t diperolelnitung
untuk variabel Kompetensi aparatur pemerintah set#804 dimana
t hitung lebih besar dari t tabel (3.304 > 1.67HB)aka dapat
disimpulkan bahwa Kompetensi aparatur pemerintaaraeparsial
berpengaruh terhadap kualitas pelayanan publik rketzmn sagatta
selatan kabupaten kutai timur.

Hasil pengujian secara parsial pada variabel bejzais
variabel Kompetensi aparatur pemerintah terhadajbel kualitas
pelayanan publik menunjukkan hasil yang berpengaigmifikan
yaitu dengan ditunjukkan dari nilai t hitung > béd 3.304 > 1675.
Dengan R yang diperoleh sebesar 0.776, yang arbaliava 77.6%
Kompetensi aparatur pemerintah mempunyai pengeang yositif
terhadap kualitas pelayanan dan 22.4% dipengarghi faktor lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Dengan adanya peningkatan kompetensi pada tiap-tiap
aparatur pemerintah maka akam dapat meningkatkaalitds
pelayanan publik. Karena pelayanan publik yang umditas maka
masyarkaat akan merasa di perhatikan dan dipuaskan.

IV.PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil pengujian secara parsial pada variabel bglads variabel
Kompetensi aparatur pemerintah terhadap variaksitas pelayanan
publik menunjukkan hasil yang berpengaruh sigiaffikyaitu dengan
ditunjukkan dari nilai t hitung > t tabel, 3.3041675. Dengan R yang
diperoleh sebesar 0.776, yang artinya bahwa 77.6nmpetensi
aparatur pemerintah mempunyai pengeruh yang padstiiadap
kualitas pelayanan dan 22.4% dipengaruhi oleh fdkio yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.

2. Dengan adanya peningkatan kompetensi pada tiapdpgratur
pemerintah maka akam dapat meningkatkan kualitdayg@an
publik. Karena pelayanan publik yang berkualitakanenasyarkaat
akan merasa di perhatikan dan dipuaskan.
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B. Saran

1. Kompetensi pegawai dalam pembahasan ditemukan bahwa
pengetahuan pegawai perlu lebih diperhatikan |dgegawai
kecamatan perlu adanya pelatihan mengenai ketramgodmputer
dan tanggungjawab dalam bekerja baik itu pelatdhdoar maupun
pelatihan yang diadakan sendiri oleh kantor, seanglapat
menambah pengetahuan mereka dan meningkatkan rkeitna
pegawai kecamatan agar lebih baik lagi sesuai denga
perkembangan yang ada.

2. Fasilitas kantor perlu ditambah lagi guna menunjakigfitas dalam
melakukan pelayanan. Kelengkapan fasilitas alattokasseperti
ketersediaan komputer untuk lebih sering dimantaatkegawai
guna menunjang kelancaran dan kemudahan dalambiteneKK,
selain itu perlu disediakan buku pengunjung dan alés yang
masih dalam keadaan baik sehingga kualitas pelayajang
diberikan lebih baik lagi.
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